BAB IV

EKSISTENSI SUNAN GIRI DI KEDATON GIRI GRESIK
A. Segi Politik

Setelah berjalan beberapa waktu, Sunan Giri dalam
tugasnya untuk berda'wah yang berpuéat di wilayah Giri
yang merupakan hak otonomi dari pemerintahan Majapahit
dengan melalui tangan Raden Rahmat, dalam perkembangan .
nya terutama setelah sepeninggal Raden Rahmat (1475 M.)
beliau mﬁncul sebagai penguasé agama terkemuka yang meng
‘uasai atas seluruh kepulauan Jawa. bi kalangan para 7 to=-
koh agama yang sezaman dengan beliau mengakui kedudukan
itu.1 Sementara di pihak pemerintahan pusat Majapahit
sendiri juga bersikap demikian, bahkan beliau / diangkat

sebagai gubernur atas wilayéh pesisir utara laut  Jawa
bagian timur, yaitu daerah ourabaya dan Uresik yang ber-
pusat di Giri Gresik.2

Legitimasi kekuasaan Sunan 4iri yang telah dipero
leh dari penguasa Najapahit,tensebut, mungkin atas ppers
timbangan bahwa kegiatan yang telah digerakkan oleh Su-
nan Giri dalam pandangan penguasa Majapahit,fidak meng -
arah pada satu pola yang bensifaf politis; sehingga be-
liau mendapatkan kabebaéan dan kepercayaan, Maka hal ini
dibuat kesempatan oleh Sunan Giri untuk membangun wila -

yah otoriomi itu sebagai pusat kekuasaan agama yang lebih
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1Umar Hasyim, Sunan Giri, Menara Kudus, 1979, hal

22,

2w. Thomas Arnold, ''he Preaching Of Islam, Terj.
Nawawi Rambe, Wijaya, Jakarta, 1917, hal, 333.
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3 Dari sini rupanya menunjukkan bahwa Sunan ’iGigi

besar.

berusaha menyusun satu kekuatan politik sebagai strategi

‘untuk menggeser: secara evolutif terhadap kekuatan poli -

tik Majapahit yang tengah mengalami kemunduran.

Kemunculan Sunan tiri sebagai pimpinan spiritual

benar-benar menunjukkan sikap dinamis dalam menggerakkan
. dan mengendalikan kekuasaannya yang bérpusat di kedaton
Giri. Vi mana beliau berusaha meluaskan kekuasaan Uiri
ke wilayah'Nusantara'bagian timun; strategi yang difem -
pﬁh adalah dengan cara mengirim para muballigh ke dae -
rah tersebut. viantaranya ke pulau Madura , Kagean, Ba;
wean, Ternate, dan Haruku di Lepulauan Malukk,4’uengan
sendirinya daerah-daerah ini merupakan hirarki‘kekuasaan
beliau, |

Di samping itu, dalam menjalankan Wewenangnya se-

bagai pimpinan udama dan upayanya dalam melegitimasi ke~
kuasaan yang ada,Sunan Giri tidak’:terfokue-pada.satu se=
gi saja. Selain aktif mengajarkan agéma kepada ummat,bes
liau juga menentukan kebijaksanaan politik ummat Islam
yang berjalan pada waktu itu. Vengan sikap kharismatik
dan kebi jakan yang telah dimiliki maka segala pérsoalan
yang menyangkut kelangsungan Islam terutama ﬁibidang ﬁo—

litik, beliaulah yang menentukan bahkan sebagai faktor

Hamka, garah Ummat Islam, J1ld. Bulan Bintang,
Jakarta, 1980, 145,

4Abd Rahman, Pengantar sejarah Jawa Timur, Jld,.
I, Autometic, bumenep, 1976 hal. 147,
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utama dalam pengangkatan»seorang sultan atau‘raja.5

Mengingéb kedudukan Sunan Giri yang begitu penting
di mata masyarakat, -maka akan'lebih‘mempermudah_bagi be-~
liau untuk melancarkan pengaruhnya terhadap para penguasa
daerah-daerah keecil yang ada di pesisir utara laut Jawa
yang menjadi bawahan Majapahit! juga para penguasa yang
ada di wilayéh Nusantara bagian timut seperti Kalimantan,
Maluku dan sebagainya. Telah diberitakanybahwa raja Terna-
te, Zaenal Abidin (1486~1500) yang dianggap bena{— benér
masuk Islam juga mendapatkan pengaruh ajaran Sunan Giri
di kedatian Giri; dan menurut. hikayat Tanah Hitu yang di-
tulis oleh Rijali, bahwa yang mengantar raja denal gbidin
ke Giri adalah Perdana Jamilu dari Hitu. Bahkan sekembali
nya dari Jawa, raja tersebut membawa muballigh yang ‘per-
nama Tuhubahalul,®

Dengan adanya para periguasa tersebut yang telah me
meluk Islam, secara politis Sunan Giri'dépat mempengaruhi
mereka di dalam mengendalikan pemerintahannya. Maka sega-
la apa yang menyangkut dan berkaitan dengan urusan peme-
rintahannya baik di ségi politik, ekonomi,pendidikan mau-
pun kebudayaan, sedikit banyak akan dapat diwarnai dengan

nilaj-nilai Islam.,

5Taufiq Abdullah, Islam Dan Masyarakat, LP3ES, Ja=-
karta, 1987, hal, 121, ‘

6Marwati Djoened, Sejarah Nasional Indonesia, Jl1d.
III, PN. Balai rustaka, Jakarta, 1984, hal, 227.
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Tengaruh Bunan Giri semakin besar, karena disamping
sebagal pimpinan agama, juga sebagai gubeérnur. Adanya fak-
tor ini kiranya lebih menopang terhadap gerak langkah be-
" liau terutama dibidang politik. Pgda masaz itu béliau dise-
rahi.memutuskan segala penkaré yang berkaitan dengan keku-
asaan yang ada di Demak oleh Raden Fattah, karena beliau
mempunyai keahlian dalam bidang keagamaan dan pemerintahaz
Ini menunjukkan bahwa pada waktu sunan @iri sebagai;pengua
asa pertama atas dinasti Giri adalah sangat potePsial.

Semen jak Sunén Giri menggantikan kedudukan Raden
Rahmat yang terkenal sebagai pimpinan tokoh agama, ia nem-
punyai pandangan‘tersendiri dalam mengahadapi pemerintahan
pusat Majapahit. Di mana semasa hidup Raden Rahmat; beli-
au bersama-sama para tokoh agama telah ményetujui bersikap
diplomasi. Yetapi adanya situasi politik yang semakin bu-
ruk, yaitu adanya serangan yang telah diiancankan oleh
Dyah Ranawi jaya uirindrawardhana dari Keling kepada Majapa
hit, maka menj&dikan'diri beliau bersikap ofensif terhadap
pemexrintahan Majapahit.8 |

benyerbuan uyirindrawardhana tersebut terjadi pada
tahun 1478 M. yang mengakibatkan Jatuhnya majapahit ke ta-
ngan pemberontak. vengan demikian jatuhlah kekuasaan Bhre
kertabhumi déngan difanda; candra sengakala ®"sSirna {lang

Kertaning bumiv, ‘tahun yang tertera pada candra sengakala

) 7LRI, Sejatah van Da'wah islamiyah Sunan @giri, Ma-
lang, 1974, han 1560

8Umar nasyim, Op.cit, hal. 56=57.
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itu juga menandakan lolosnya Kertabumi dari serangan Gis
rindrawardhana yang merebut ibu kota Ma japahit. ﬁal itu
juga berkaitan dengan dengkalan pada masa akhir Majapai &
hit yang berbunyi ﬁSurya Nora Yuganing wong" yang menun-
jukkan éngka 1400 Saka atau 1478 M.9 Hal ini secara ter-
sirat menandakan, pada waktwrGifindraWardhana . menye-
rang sudah tidak dijumpai lagi Kertabumi di istana. Ada
dugaan bahwa lolosnya Kertabumi itu minta perlindungan
Raden Fattah di Bintarax : yang Bedang. membangunan‘;més-
jid Agung bersama=-sama para walil (diantaranya Sunan Giw
ri)., Hal ini cukup logis kareha mengingat satu-satunya
kemungkinan yang dapat dimintai perlindungan adalah Ra-
den Fataah‘yang telah diangkat olehnya menjadi anak dan
diberi jabatan Adipati di Bintara pada tahun 1462 m.'0
Kehadiran Fertabumi di Demak sewaktu mendapat

serangan darl Girindrawardhana, pada satu sisi dapat di-

lihat sebagai ¢« peéembentukan .“pemerintahan’ “darurat~ixep~'

- tabumi selama dipengasingan, Hal ini dapat dikaitkan

dengan berbagai sumber dari cerita trdisi yang menutur -
kan bahwa seusai mangkét beliau, puteranya yang bernama
1

Lembu Peteng diangkat anak oleh Fecat Tandha di Bintarél

9Slamet Mul jana, Runtuhnya Kerajaan-kera jaan Hin-
du Jawa Dan Timbulnya Negara-negara Islam Di Nusantara,
Bhatara, Jakarta, 1968, hal, 40,

1ONur'Amin Fatsah, Metode La'wah wali Sanéa; TB.
Bahagia, Pekalongan, 1985, hal, 1.

11

Umar Hasyim, Op.cit, hal. 89,
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i Menurut penilaian Sunan Giri, bahwa sebetulnya yang'

lebih berhak untulk menggantikan kedudukan kekuasaan Ma ja=-
rahit adalah Raden Fattah, bukan Girindrawardhana. Ini di-
dasarkan atas pertimbangan bahwa Raden Fattah adalah pute=

ra Bhre Kertabumi sebagai penguasa Majapahit pada waktu

itu.12 Maka dengan memihak Demak, Sunan giri bersama-sama-'

para wali yang lain mendampingii Raden Fattah untuk menga -
dakan operasi terhadap ibu kota Majapahit yang ada ditang-
an pemberontak; dan akhirnya Majapahit dapat ‘diselamatkan,

Sementara pénguasa Majapahit dari Keling dapat ditundukkan

dengan sendirinya amaka berdirilah kerajaan pemak pada ta-
hun 1478 M.'2

Bertolak dari uraian yang telah terpapar di atas,
secara eksplisit menjeléskan, bahwa Deamak sebagai salah
satu kerajaan Islam yang merdeka, peristiwa itu ter jadii
dalam satu kurun waktu dengan keberadaan vemak ketika men-

Jadi pemerintahan darurat Kertabumi. sementara:kekuatan

- Majapahit yang ada ::ditangan.. faja dari Keling tersebut

tidak ditumbangkan atau dibumi hanguskan, tetapi oleh Ra -
den Fattah atas nasghat'paré wali mengambil kebi jaksanaan

dengan meﬁjadikan Majapahit sebagai daerah vasal dari De-

mak dan bahkan raja Majapahit itu diangkatnya sebagai adi-

pati dengan nama raja wilwatikta, Jenggala, Kediri.Sebagai

: 12Hoesen Djajaningrat, tinjauan Kritis Sejarah pan-
ten, Jambatan, Jakarta, 1983, hal 2b.

13 - |
KH. Saifuddin Zyhri, Sejarah Kebangkitan Islam

dan Perkemban%annya Di Indonesia, Bulan Bintang, Jakarta,
' y nal, -2(D. ' -
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Gaerah bawahan,pemerintahan Majapahit pada waktu itu diwa-

jibkan membayar upgﬁﬁikepada Demak. Ini berjalan dengan .. ...
Qtabiinhinggaltahﬁﬁa1527éﬁ.14

Ketika Dehak mencapai kemenangan dalam menggeser ke-
dudukan Ma japahit, Sunan Giri :@ipercaya "pebagat pimpin-"-
an agama pada saat itu segera mengangkat Raden Fattah untuk
dinobatkan sebagai raja pertama di kerajaan Islam Bintara
Demak. Sedangkan Sunan Giri sendiri diangkat sebagai mente-
ri dan merangkap sebagai penasehat hulubalané kgrajaan.15

Walaupun Kedaton Giri sebagai.rpusat wilayah kekuasa-
an Sunan Giri menjadi daerah bakahan Demak, tetapi dari pie-
hak penguésa pusat memberikan hak.otonomi bagi Giri.16' Hal
ini dapat diterima, sebab kekuasaan Giri waktu itu adalah
sebagail pendukung yang dapat dijadikan sebagai patner da-
lam menegakkan kefajaan Demak., Sehingga dalam mengendalikan
kekuasaannya sélama pemerintahan Demak berlangsung, tetap

mendapatkan kebebasan untuk berkuasa hingga beliau wafat,ya

" itu pada tahun 1506 M.'7
B. Segi Pendidikan

Islam masuk ke Indonesia khususnya di Jawa ini me-
lalui berbagai jalur baik lewat perdagangan, perkawiman,

pendidikan dan jalur-jalur lainnya. Dalam prosesnya adalah

14
15

®1R1, Op.cit, hal. 129.

1 v i a4, nal. 150.

Abdur Rahman, yUp.cit, hal. 153,
Umar Hasyim, Op.cit , hal, 86,
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dengan jalan damai, tidak mélaluﬁ.kekerasaq,karena agama

lslam sendiri tidak pernah memaksa setiap orang untuk me-
meluknya. |

Sebagaimana dengan proses tslamisasi tersebut ten*w
tunya tidak lepas dari anggapan bahwa'peran seorang ulama!
dalam menyebarkan agama Islam adalah sangat besar artinya;
karena ulama sebagai pelopor penyebar Islam adalah orang
yang dianggap dekat dengan Tuhan, terpelihara dari kemak -
siatan dan dikaruniai Allah>dengan bermaoam-macam kelebih-
an. Maka apapun:gara dar siapaptin penyebar Islag itu *shae-
ruslah dapat menyusup kehati masyarakat Jawa yang sudah
begitu.kuat memeluk agama Hindu yang merupakan agama mayo-
ritas karena sudah tﬁrun temurun dari nenek‘moyangnya.

Oleh karena itu para ulama' atau walii dalam melak -
sanakan pendidikan, dan penyiaran Islam meniiru sistem yang
telah diajarkan dan dibentangkan oleh inabi Muhammad ASAVW.
yaifu dengan cara bijaksana. Artinya dalam memasukkan EE
ajaran Islam dilakukan dengan cara mudah tidak sembit,
berangsur-angsur dalam menjalankan hukum syaritat disesu, -
alkan dengan kemampuan yang ada; selain itu Jjuga mencontoh
kan:.suri tauladan yang.baik.18

Sunan Giri sebagai penggerak dalam menyebarkan I8~

lam yang berpusat di Kedaton Giri, tak luput dari peranan-

nya dengan metode da'wah seperti Yang dilakukan para penye-

1Bmahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indone-
s8ia, PN. Hindakarya, Jakarta, 1982, hal. 220,
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bar lainnya, yaitu dengan mendirikan pesantren sederhana
guna mendidik anak-anak»negeri dengan pengetahuan agamé
sebagai bekal mereka melanjutkan perjuangannya menegak-
kan agama Tslam dikemudian hari,'>

Semen jak berdirinya madrasah ¢iri, maka banyak
~berdatangan para santri dari berbagai pelodok Jawa Tiﬁur
dan daefah lainnya untuk Belajar ilmu pengetahuan agama
Islam, Madrasa atau pesantren Giri terus berkembang tam-
bah ramai, terutama setelahbwafatnya Haden Rahmat. para
santri yang datang membuat rumah-rumah serta mendirikan
padepokan-padepokan, sehingga menjadi perkampungan yang
ramai dan berkembang menjadi suatu kelompok masyarakat?o
Ketika para santri dan masyarakat setempat tengah mengad:

lami kesulitan untuk.méndapatkan air, maka oleh Sunan
Giri digalilah sebuah temﬁat yang terletak disebelah ba=-
rat laut Kedaton; dan akhirnya.mepgéluarkan sumber air,
maka‘dibangunlah sebuah telaga., Di kalangan masyarakat
setempat, telaga itu_lebih dikenal dengan "Telaga Pega%l
Dalam mengajarkan Islam kepada para santriifw:ma-_
syarakat umumnya, Sunan Yiri telah menggunakan berbagai

sistem serta metode yang dapat dikaitkan dan disesuaikan

19Nur Amin Fattah, op.cit , hal., 65,
ZOA.F. Ali Erfan, Sejarah Kehidupan K. Sunan Giri
TP, Tto-, Cet, X, hal. 17,

1KH. Zuhrii, Tokoh Agama Desa SldomuktlyGlrl,
Wawancara, tanggal 25 Desember 1992,
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dengan kondisi yang ada pada saat itu. Beliau memakai si;?
tem terpadu, hal ini dapat dijadikan sebagai gambaran dari
Jiwa kepribadiannya yang telah dikenal sebagi seorang pen-
didik (pedagogik) yang berjiwa demokratis da®t bi jaksana,
‘Untuk menanamkan ke-imanan kepada anak-anak, beliau menemm
puh dengan cara menciptakan lagu serta permainan dengan di
isi. jiwa agamis. Diantara permainan anak-anak yang dikata-
kan sebagai ciptaan Sunan tiri dan sangat populer di kala=-
ngan masyarakat Jawa LYimur adalah"*Jelungan" atau "Jitungan
Dalam permainan ini disimbulkan dengan satu tongéak kayu
atau pohon yang‘kuat. Permainén Ini pada pokoknya mengajar
kan tentang keselamatan hidup, bahwa apabila manusia sudah
berpegang teguh kepada agama yang berdasarkan kepada ®uhan
Yang Maha ksa, maka akan éelamat dari ganguan syé:ban.22

Sedangkan yang beupa lagu atau tembang adalah Dolae
nan Bocah" dan #Ilir-ilir®. palam tembang Dolanan Bdcab
itu‘dilambangkan-Islam sebagai rembulan yang selalu berca-
haya. Ini mengandung pokok ajaran: yang berupa seruan bahwa
Islam datang memberi penerangan hidup,mékaTSEgeralah:méngé
ambil manfaat ilmu agama Islam Sébagai pedoman hidup, agar
tidak boddh.

tntuk tembang #Ilir-ilirw, adalah mengandung ajaran
sebagai berikut j
Iir-ilir, tandure Wis anglilir. oing ijo royo-royo, tak

sengguh kematen ahyar ¢ Bahwa bayi yang baru lahir di da -

‘ 22solichin oalam, sekitar wali Sanga, Menara Kudus,
Yogyakarta, 1960, hal. 37, i _




-iam dunia ini adalah dalam keadaan suci fitrahnya bagaf??
kan penganten baru,

Cah angon cah angon, pengkno blimbing kuwi, lunyu-lunyu
penekno, kanggo masuh dodotiro : orang yang menjalankan
Syari'at agama haruslah menjalankan éhalat lima waktu.
Kendatipun shalat itu’susah,ftetapi tepap kerjakan guna
mensucikan hati dan jiwa kita yang kotor,

bondomono jruwetono, kanggo’sebo mengko sore : Yo ™Bahwa
orang hidup di'dalam dunia ini senantiasa condong ke
arah berbuat dosa, segan mengerjakan yang baik, maka
sempurnakan shalat kita sebagai bekal untuk’' menghadap
ke hadirat Tuhan.23 )

Sélain melalui pendekatan di atas,gunian ‘¢iri dae
lam menga jarkan santrinya yang selalu mehekankan pada
masalah syari'at yang berdasérkan pada al-yur'an,. . Ha=
dits, dalam perkembangan selanjutnya beliau menerapkan
padé satu pola pendekatan ajaran tasawuf. sebagai lang-
kah awal dalam brosesnya, beliau selalu mengajak pada
murid-muridnya untuk melakukan dzikir agar lebih mende-
katkan diri péda Allah, apdapun praktek amalan-amalan
dzikir sebagai proses pendekatan » Jalan Yang ditempuh

Oleh Sunan ¢iri adalah dengan melalui ajaran tariqat

sathariyah,2¥

251 b i 4., hal 39,

241R1, Op.cit , hal. 176.
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Sunan Hiri juga'mengajgrkan tentang ajaran tesa-

wuf yang lebih tinggi tingkatannya, yaitu berupa hakekat
dan matrifat, Dari semma isi ajaran Sunan Giri, baik itu
syari'at, thariqat, hakikat dan ma'rifat, dapat disimpul
kan sebagaimana yang tgrdapat pada buku "fengantar‘llmu4
Taéawuf" sebagai berikut

Syaritat : Magam ini disebut Juga alam nasut yang
ditempuh dengan mengetahui tujuan syarita
at, kasih sayang semua hidup,fiemahami pes<
rintah agama, beramal shaleh dan selalu
ingat (dzikir) pada Allah. .

Tharigat - : Magmm ini disebut alam payakut, yang di -
tempuh dengan jalan tawajjuh,ﬁ&hiduppisea
derhana (zuhud), taubat, tawakkal, menye-
sali keburukan-keburukan yang pernah di =
perbuat, dan ingat kepada Allah.

.

Hdkikat * Magam ini disebut juga alam jabarut atau
tingkat pembersihan, hatinya selalu bersih
keyakinannya mantap, hidup untuk melaksa-
nakan perintah Tuhan dan inilah : -dise=--
but haqqul yakin,

Ma'rifat : Magam ini disebut juga lahut turub,penge<
‘ tahuan ainul yaqin, hidup hanya berpusat
pada Allah sambil dzikir (ingat) kepada
Allzh yang tak putus-putusnya dan lenyap
semua nafsu duniawiyah, 25
Dengan melalui ajaran tasawuf tersebut, sangatlah
cocok dan akan lebih memperlancar dalam pengembangan Is-
lam, Sebab praktek-praktek ajaran tersebut ada kesamaan
dengan ajaran agama sebelumnya, sehingga tidak begitu o

nyolok dalam pandangan para santri dan masyarakat pada

EgProyek Pembinaan PTI IAIN Sumatra Utara, Pengan
tar Ilmu Tasawuf, 1987, hal. 219.
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umumnya pada masa itu, dan dkan-lebih menarik untuk meng'=
ikutinya. | |

Dalam perkembangannya, praktek-praktek ajaran ter-
Sebut sampai sekarang masih berjalan terus. Baﬁyak di-jumpa
i kegiatan-kegiatan tharigat yang telah tersebar di masya-
rakat. Ini meruapakan suatu bukti kesaksesan Sunan Giri
Khususnya yang gemilang dalam pengembangan Islam.

-

¢. Segi Rudaya

~ sejak awal abad masehi hingga sampai abad fS M. ke-
budayaan #ndonesia asli sudah mulai bertemu dengan I'buda=
yai - gsing yang berasalxdari India, yaitu berupa kebudaya-
an Hindu. Bahkan kemudian dengan adanya kebudayaan terse®
but dapat menggeser kedudukan kebudayaan Indonesia sendi-
ri; némun proses pengeseran itu hanya bersifat sementara,
kerena lambat laun kedua'kebudaYaan itu dapat menyatu. Hal
ini terbukti dengan keberadaan kebudayaan Indonesia Yyang
dapat menyesuaikan diri dengan kébudayaan ~Aging; misalnya
dalam upaéaya pemuiaan para dewa raja yang dicandikan deng
angberbagai macam sesaji, yang mana hal ini sebelum penga-
ruh Hindu datang, sﬁdah pernah dizakukan bangsa Indonesia,
yaitu dengan memuja ruh nenek moyang mereka yang ada digu-
nung-gunung dan lainnya. rada akhirnya agama dan kebudaya=-
an itu terdesak terus ke wilayah timur yaitu ke daerah Pa-
suruan, Panarukan dan Blambanggnhkemudlan menetap di Bali

_fdupan keagamaan'

jSampai sekarang ‘apa% dil

+

kebudayaan yang masih mencermlnkan pada masa Majapahit di'
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Para wali sebagai tokoh penyebar lslam, dalam usaha

Jawa Timur.27

nya menegakkan islam di tanah Jawa khususnya, mereka tidak
saja langsuag menyebarkan da'wahnya secara spontanitas,
akan tetapi mereka lebih dahulu mengambil tempat dan pqsﬁa
8i yang ‘lebih benar. Hal ini disesuaikan dengan situasi
dan kondisi masyaerakat pada waktu itu.Masalah-pasalah tra-
disi yangvmadih¥kuat menempati posisi- ;. .mereka :biarkan sg+
Ja; karena hal tersebut dapat dijadikan modal dan sarana
_untuk menyebarkan Islam. Salah satu contoh adalah kegema-
ran masyarakat Jawa akan kesehian, baik itu gamelan, waya=-
ng,28 seni suara maupun seni ukir atau pahat yang sangat
digemari, maka sunan Giri juga para .tokoh - penyebar Ise
lam yang lain, telzh dijadikan siasat untuk mempermudah
da'wahnya agar dapat diterima oleh masyarakat secara umum,
Sebagaimana telah disebwytkan pada sub bab di atas
bahwa dalam usahanya untuk mempeﬁmmudah memasukkan nilai
nilai Islam pada masyarakat, baik dari tingkat anak- anak
maupun tingkat dewasa, Sunan Siri teldh menempuh sistem
dan metode terpadu. bisamping melalui jalur pendidikan, ji-
ga melaluil jalur kebudayaan., Hal ini dapat dilihat kreati-
fitas beliau dalam bentuk budaya. bébagainSedrang pedago -
gik, beliau mampu menyelami kepribédian masyarakat teruta-
ma anak-anak pada masa itu, misalnya suka akan pefmainan

nyamyian atau laqulagu dan lain sebagainya. #Maka pada

-

2.7,A.bd'ua:' Rachman, Op.cit, hal. 198,

28Nur Amin rattah, Op.cit , hal. 52,
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diri Sunan Yiri, akhirnya timbil hasrat untuk menciptakan

kesuakaan anak-anak tersebut drngan dijiwai nilai-nilai
keimanan., Sebagai nealisasinya adalah timbu; permainan
"Jelungan" atau "Jitungan"; "Gendi Gerit", "Cublek-cublek
Suweng", dan sebaginnya; dan yang berupa tembang misalnya
"Dolanan Bocah", #Ilir-ilir" dan laimnya.Telah dikabarkan
bahwa beliau. juga sebagai pencipta gending Asmarandhana
dan Pucung.29
Adapin mengenai tata-~cara permainan'Jelun%an atau
Jitungan adalah sebagaikbeﬁikut :

Anak-anak banyak; Satu'diantaranya menjadi pemburu
lain=-lainnya menjadi buruan. Mereka ini akan selamat
atau bebas dari terkaman pembutunya, apabila telah
berpegang teguh pada "Jitungan®, yaitu satu pohon
tiang atau tonggak yang telah ditentukan lebih dulge

Permainan semacam ini sangat populer di kalangan

anak-anak Jawa ﬁimur terutama di daerah pantai pesisir

utara pulau Jawa, Perméinan tersebut ddlu isering .-dimaine
kan oleh'anak-anak, tetapi sekarang dengan kemajuan ‘tehe
rnologi -modevert, - 11 banyak mengkikis berbagai bentuk wari-
san budaya tersebut sehingga sekarang sudah jarang disak-
sikan berbagai macam kekayaan budaya yang bernilai da'wah
di mana semua itu adalah merupakah kekayaan khazanah kebu
dayaan bangsa Indonesia, khususnya yang bernafaskan Islam

Bentuk-bentuk'tembang atau lagu sebagai nyahyian

anak-anak, seperti Ilir-ilir dan Dolanan Bocah yang lebih

29301ichin salam, Op.cit, hal. 37.

3OI bid.
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dikenal sebagai ciptaan Sunan Giri, bunyinya adalah sebagi

berikut :

Ilir- ilir

Ligeilir, lir ilir, tandurane wis anglilir,

Sing ijo boyo-royo, tak sehggu kemanten anyar

Cah angon, cah angon, penekno- blimbing kuwi, lunyu =
lunyu penekno kanggo masuh dodotiro.
Dodotiro-dodotiro, kumitir bedah ing pinggir, dondomo
no, jruwetono kangﬁo sebo mengko sore.

Mumpung gede rembulane, mumpung jembar kalangane, nuia
ndak sore hure, 31 : _

Artinya

" Tumbuhlah -tumbuh, tanamannya sudah tumbuh yang hiur
menghi jau, kusangka penganten baru. Bocah pengembala
bocah pengembala, panjatkan Blimbing itu, licin-licin
licin panjatkan untuk mengusap dadaku. Dadaku-dadaku,
kKumitir bedah pinggir, sulamilah dengan teliti, .untuk
bekal nanti sore. Mumpung rembulannya masih besar, nm
mumpung alamnya masih terbentang luas untuk kebahagia. .
an di kemudian hari, :

Dolanan Bocah
Padang-padang bulan, ayo gage do lanan, dolanankng la
tar, ngalap padang gilar-gilar, nundung begong hang -
hhantikar, 32 ' '
Artinya
Terang-terang bulan, marilah lekas bermain di halaman
mengambil manflaat dari terang benderang, mengusir ge-
lap yang lari terbirit-birit,
Secara kultural pada waktu itu tembang sangat dise-
nangi oleh masyarakat Jawa khususnya Jawa-iimur; dan tem - -

bang tersebut adalah merupakan bukti dari banyaknya pening

31 b1 a.

2/ b i d., hal. 39.

s
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galan budaya Islam yang bérkembang di masyarakat, Sehing-
ga budaya tersebut dalam perkembangannya lambat laun da-
pat_mentoierin'budaya-budaya Hindu -~Jawa dengén merangkum
kannya dalém bgntuk-bentuk.yahg telah diisi unsur-unsur
lslam,

; | Dalam seni Wayang kulit, Sunan Giri mempunyai ~afd-
dil besar. pi mana ketika para tokoh agama hendak mengem- -
bangkan da'wah 1slamiyah melalui media wayang kulit deng-
an bentuk-bentuk yang telah ada,'tanpa merubah bentuk as-
linya yang telah menyerupai relief manusia di candi -can-
di, maka sunan Giri mengntang dengan keras karena menurut
nya bertentangan dengan ajaran agama Islam.33 ‘

Pada prinsipnya sikap Sunan Giri tersebut adalah
menghendaki adanya perubahan., Maka para tokoh agama denga
an dipelopori oleh Sunan Kalijogo mendapatkan inspirasi
untuk mengadakan penyempurnaan dengan merubah bentuk-ben-
tuk wayang yang asli diwujudkan dengan bentuk yang baru,
misalnya bentuk tangan lebih panjang dari kaki, hidungnya
panjang=-panjang, kepalanya agak menyerupai kepala binata-
ng sehingga tidak serupa dengan manusia dan tidak berten-

2  tangan dengan ajaran ajaran Islam. t

- Menurut Sri Mulyana disebutkan beberapa perubahan

| yang dilakukan para wali yaitu : |
1. Pada tahun 1518-1521‘wayang dibuat pipih ménjadi dua

dimensional dan gambarmr.miring sehingga tidak menyeru-
pai relief candi (Jawa Timur), tetapi lebih diperindah

33Umar Hasyim, Op.cit, hal 67,

. 34Sri Mulyana, wayang; ASal usul filsafat Dan Masa
Depannya, CV. Haji Masagung, Jakarta, 1989, hal.B1.
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dan diperbagus guna menghilangkan kesan -kesan meniru

wayang candi, sedang wayang-wayang berbentuk seperti
relief candi di pulau Bali sampai sekarang,

2. Wayang dibuat dari kﬁlit kerbau yang ditata halus,

3. Diberi warna dasar dan tulang dibubuk berwarna putih
sedang gambar pakaian diberi warna hitam.

4. Gambar muka wayang dibuat miring dengan tangan masih
men jadi satu dengan badan., Irisan diberi wgampit® un-
tuk menancapkan pada kayu yang diberi lubang khusus
untuk itu,

2. Bentuk dan gambar wayang pada umumnya meniru gambar -
wayang dari wayang beber Majapahit, dan kemudian gam-
bar-gambar tersebut dipisah satu persatu untuk dapat
disipping pada kanan kiri dalang. )

6. Tahun 1521 bentuk wayang lebih disempurnakan lagi dan
ditambah jumlahnya sehingga dapat dipergunakan untuk
memainkan cerita Ramayana maupun Mahabarata selama
semalam suntuk, yaitu :

- Wayang rincikan. Untuk melengkapi wayang yang masih
ada dibuat serupa wayang rincikan, misalnya: kera ’
binatang-binatang , perampokan, gunung.

- Peralatan wayangan , disempurnakan misalnya dibuat
(peralatan) kelir dari kain, kotak untuk menancapk-
kan wayang dari kayu diganti dengan debok untuk pe-
nerangan dibuat blencong yang baik, wayang disimpan
pada kanan kiri dalang. Sulukan-sulukan dan patetan
mulai diatur lebih baik. Wayangan dibuat sehalam :
_Buntuk dengan gamelan slendro. 35

Vari kutipan di atas dapat diketahui bahwa wayang
kulit hasil rekayasa para wali ;3eléshmem§ﬁnygiyﬁéxhe€gﬁ
daan yang esensial dalam penggambaran dengan wayang ku -
1it gaman akhir Majapahit, Di mana hal itu setidaknya
terlihat dari perbedaan wayang Jawa sdengan wayang Bali
di mana wayang lebih menyerupaiibentuk manusia seperti
ggambar  pada candi, sementara wayang rekayasa para wa-

1i memiliki hentuk abstrak dekoratis dua dimensi baik

W

%1 v i d., hal. 81-82.
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bentuk hidung, mulut, maga, tangan dan kaki yang melebihi

N

™

ukuran gambar manusia. Dari sekian bahyak perkembangan
bentuk~bentuk wayang apada waktu itu hingga berlaku sam -

pai sekarang ini, tak lain adalah berkat ide Sunan Giri,




